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Pendahuluan

Persoalan nikah bukanlah perscaian baru yang
diperbincangkan publik, tetapi marupakan
persoalan klasik yang telah dlkaji sejak lama.
Meski demlkian kajian tentang pernikahan
selaiu menarik karena setiap saat
permasalahan pernikahan senantiasa
berkembang dan selalu ada dinamisast seiring
dengan perubahan zaman. Ofeh karena itu,
akan diketemuskan perspektif lain manakala

— — | A
R masaiah pernikahan ini dikaji ulang, dengan
e perrdekatan psikologl misalnya.
.
—

» Padaha! dibalik semua itu ada persoalan
merndasar yang seharusnya dikedepankan,
yakni unsur-unsur  psikologisnya yang
merspakan hikmah yang dapat dipetik dari
sebuakh  pernikahan. Mengapa  banyak
pernikakan kandas di tengah jalan, remah
tangga tidak karmonis, ssami-istri sering
cekeok, sehingga rumah tangga berantakan?
Apakah itu disebabkan oleh ketidaktahuan
pada hukem?, atau karena kekurangan
materi? jJawabannya bisa ya dan tidak. Tetapi
mengapa kal itu terjadi?

DEFINISI

» Pernikahan oleh Azhar Basyir3 didefinisikan sebagai
suaty akad atau perikatan wntuk menghalaikan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan
datam rangka mewujudkan kebahagiaan thidup
keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih
sayang dengan cara yang diridlai Afiah SWT,

» Adapun menurut UU, No. 1 / 1874 pernikahan
adafah ikatan tahir batin antara seorang pria dengan
seorany wanita sebagai istri  dengan tujuan
membentuk keluarga {rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

\

\\

v Pasal 7 ayat (1) Ul No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, menyebytkan bahwa perkawinan
hanya diizinkan jika pibak pria sudah
mencapai umuy 19 (sembilan belas) tahun
dan pikak wanita sudah mencapai umur 16
{enam belas) tahun.

Islam mengatsr tata aturan pernikahan,
misatnya dapat dilikat pada :

v Q.S. Al- Dzariyat ayat 49, yang artinya: "Dan
segata seswatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran
Allah”.

v Q5. Yasin ayat 36, yang artinya: "Maha suci
Tukan vyang telah menciptakan pasang-
pasangan  semuanya, baik apa yang
ditumbyghkan oleh bumi dan diri mereka,
maupun dari apa yang mereka tidak ketahui.”

—
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» Dengan hidup saling berpasangan keturunan
manusia dapat berlangsung, sebagaimana
ditegaskan daiam Q.5. An-Nisa' ayat 1, vang
artinya: "Hal sekalian urrat manusia, bertakwaiah
kamu kepada tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari seorang dirt {Adam) dan darinya Alah
menciptakan istrinya {Hawa), dan dart keduanya
Aliah memperkembanghiakkan laki-iaki dan
perempuan yang banyak.”

» Demikian pula dalam Q.5. Ar-Nahf ayat 72, yang
artinya: "Allah menjadikan istri bagi kamu dari
jeriis kamu sendiri, dan dari istri-istri kamu ifu

Sebab-sebab Terjadinya Pernikahan Dini

1. Budaya

» Pernikahan dini febih banyak terjadi di kalangan
perempuan, dasr biasanya = terjadi  pada
masyarakat desa. Sebab daiam _lingkungan
masyarakat seperti itu biasanya memiliki asumsi

v —khususnya masyarakat Jawa—bahwa
perern&uan yang teiah menginjak usia baiigh
atau telah memasuki usia remaja sebaiknya
lekas—lekas dinikahkan. Sebab fika fidak, akar
mendapat cemochan dan juiukan sebagai
perawan yang tidak iaku, atau bahkan lebih
menyakitkan Egga. yakni dengan sebutan perawan

dia menjadikan artak-anak dan cucu-cucu bagi
kamus ¥ sep.
e et
S —
» Perkawinar perempuan yang dilakukart di 2. "Kecelakaan®
bawah usia 18 tahunl10 masih cukup banyak , .
dijumpat di berbagai wilayah indonesia. fnzr;%isr;tik:np"! E:)rﬂingada”;;;o;}la “ :;1::1

» Dari  Peneiitian Pujiastuti {1983) vyang
dilakukan di daerah Kabupaten Karanganyar
dipercieh gambaran bahwa adat pernikahan
anak-anak diiatarbelakangi oieh power orang
tua yang begitu kuat.”

» Demikian juga penelitian vang dilakukan oleh
Kusujiarti  (1995), menunjukkan bahwa
kasus-kasus perkawinan pertama bagi wanita
Jawa di pedesaan umumnya dilakukan pada
usia muda.

\

Kecelakaan® Salah satu isu yang diangkat
adaiah hasil survef terhadap sejumiah remaja.
Dikatakarn bahwa terdapat remaja vyang
berpacaran 48 % teiah meraba daerah sensitif,
28 % telah melakukan petting and intercourse
(hubungan seksual) 20 %.

» informasi ini memberitahukan bahwa ternyata
begitu banyak para remaja yang telah
melakukan hubunganr seksual di luar nikah
dan mengharuskan mereka untuk
bertanggungjawab terhadap apa yang telah
ditakukanrnya melalui jalan pernikahan.13 Hal
ini menandakan bahwa mereka beium siap
untuk menikah. Tetapi karena faktor sial atas
ulah dirinya mengharuskan remaja tersebut
harus secepatnya melangsungkan
pernikahan.  Pernikahan  semacam  ini
merupakan pernikahan yang tergesa-gesa
yang justru akarn menimbulkan beban
psikologis yang lebih berat bagi keduanya

3. Emosionalitas Laki-laki dan Perernpuan
Usia remaja merupakan usia kelabilan pada emosinya
yang terkadang berakibat kepada keputusan untuk
menikah dengan Tergesa-gesa rappa  melalui
pertimbangan yang matanlg(;. Remaja, selalt berkhayai
tentang sesiiatu yang enak-enak dan menyenangkan
serta terkadang tYdak realistis.

Bayangan tersebut biasanya berkaitan dengan
kebutuhan seksual. Mereka membayangkan ketfika
dipeluk atau memeluk pasangannya atau kemesraan
antara laki-laki dan perempuan. Khayalan vang
berlebihan akan menjadikan mereka tidak berfikir
panjang bahwa kenyataannya pernikahan bukanlah
sekedar pelampiasan dan pemenuhan kebuiuran
seksual. Tetapi lebih dari itu persoalan yang dihadapi
begitu kampleks menyangkut persoalan internal dan
eksternal keluarga, sehingga pernikahan

membutuhkan persiapan fistk dan mental seseorang
\
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Pernikahan Dini Berkaitan dengan
Emosi

» Usia remaja merupakan suatu masa di mana
ketegangan emosi meninggi sebagal akibat
dari perubahan fisik dan kelenjar. Remaja
terkadang terlihat sedih, dan pada saat yang
tidak lama terlihat begitu gembira. Kesedihan
dan  kegembiraannya terlihat over dan
terkesan  meledak-ledak, bahkan sulit
dikendalikan. Bagaimana jika pernikahan
dilakukan pada usia belia, di mana remaja
belum memiliki kesiapan baik secara fisik
maupun psikis 7.

\Q\

Sisi Positif Pernikahan Dini :
Manajemen Seksual

r Apa yang telah dikemukakan df atas lebih meiihat pada
sist negatif dari pernikahan dini. Muansa positif dar
pernikahan dini diungkapkan "Hal ini berarti bahwa
akad nikgh dapat dilakukan secepatnya, tetapi
persoalan mempunyai 2nak, tidak menggantungkan
kepada crang tua dan yang senada dapat dipikir
bhefakangan.

» Pada pernikahan dini, kehidupan seksual lebth teratur
dan memperojeh {egitimasi yang kuat, terdapat fahan
untuk mengekspresikan perasaan dan luapan dalam
mengungkapkan emasi-emosinya, sehingga pernikahan
vang paling bahagta adalah pasangan usia 20-an

e

» pernikahan dilakukan haruslah ada niat untuk
pengembangan difi dalam mencapa ridla-
Nya dan harus mempunyai kesiapan baik fisik
maupun mental. Naif sekali ketika pernikahan
hanya dipandang sebagai sarana menajemen
seksual, dengan mengesampingkan tujuan-
tujuan pemikahan yang lain, Karena akad
nikah mudah dilaksanakan, akan tetapi
perawatan, pembinaan dan pemeliharaan
agar keluarga tetap harmonis, sangat
membutuhkan  kesiapan  mental  dan
kematangan emosi seseorang

\Q\

» Dalam komeks psikolegi, pernikahan yang
dilakukan pada usfa di bawah 18 sampai 22
tahun dipandang sebagai usia yang rentan dalam
pernikahan. Karena dari sisi fisiologis mauptn
psikciogis dianggap befum memiliki kesiapan
secara matang. Meskipun ferdapat satu alasan
bahwa pernikahan yang difakukan lebih dini akan
d apat terjadi kontrol sakwat yang lebth stabil dan
mendapat legitimasi yang kuat, akan tetapi
kesiapan seseorang unfuk menikah terjadi
perbedaan pada setiap orang dan siap tidaknya
untuk menikah hanva dirinyalah yang iebih
mengetahui

T

lika remaja menikah/hamil di
usia muda?
» Ibu muda pada waktu hami} kurang memperhatikan
kehamilannya termasuk kontrol kehamitan
» Risiko kehamilan (ibu & janin)
» I muda pada waktu hamil sering mengalami risike
+ Berakibat pada kematian ibu dan bayi
- Kehamilan usia muda dapat berisike menderita kanker
di masa yang skan datang

~—

Kehamilan yang tidak diinginkan
{KTD}

Faktor penyebabnya:

- Kewrangnyo pengetahucan yg lengkop &
bmwt@pmmtz&jadzmya:vgdmdaw&
metodep o

- Akt terjadi tindak perkasaciv

- Kegagalan alat kontvasepst

Jika remaja mengalami KTD:

= Memperntahankan o
* Aborsi Risiko fisi =
sosial -!»

L R
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Kerugian & bahaya KTD pd remaja

- Remaja jadi putus sekolah

+ Kelulangan kesempatan meniti karir

- Urang tua tunggal & pernikaban dini vg tdk terencana

- Kesulitan dalam beradaptasi secara psikologis(sulit
mengherapkan adanya perasazn kasth sayang)

+ Kesulitan beradaptasi menjadi orangtuaftidak bisa
mengurus keharmlannyg & bayinya)

- Perilaku vang tidak efektif (stress, konflik)

« Kesulitan beradaptasi dengan pasangan

- Mengakhiri kehamilannys = aborsi degal =
kematian & kesakitan thu

\\

—— KRR 110203008 ]

Pandangan Hukum

Pasal 332 KUHP

mengancam hukuman penjara maksimal
tujuh tahun siapapun yang membawa pergi
seorang perempuan yang belum dewasa,
tanpa dikehendaki orangtuanya atau walinya
tetapi dengan persetujuahnya, dengan
maksud untuk memastikan penguasaan
terhadap perempuan ftu, baik di dalam
maupun di luar perkawinan. Pidana dalam
Pasal 332 KUHP adalah delik aduan.

\

+ Pasal 286 KUHP

» Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita di
luar perkawinan, padahal drketahui bahwa wanita ivu
dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya, diancam
dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun,

v Pasal 287 ¥\IHP

» {1) Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita
di lvar perkawinan, padahal diketahuinya atay
sepatuinya harus didu%(anya bahwa umumya befum
lima belas tahun, atau kalau urnurnya tidak jelas,
hawa belum waktunya untuk dikawin, diarncam
dengan pidana penjara paling lama sembitan tahun.

» (2) Penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan,
kecuali fika umur wanita belum sampa: dua belas
tahun atayu jika ada safah satu hal berdasarkan pasat
291 dan pasal 294,

\

Pasal2az

{1} Barang stapa bersetubuk dengan seorang wanita di {par
perkawinan, padahal diketahui atay sepatulmya harus
diduganya bafwa umumya belum jima Helas tahun, 2ty kalau
umurmya tidak Jjelas, bawa helum waktumya unmuk dikawin,

tancam dengan pidana penjara paling fama semhilan whun.

(2} Penunhutan hanya difakukan atas pengaduwan, kecuall jlka
umer wanita befum sampai duz befas tahun atao jlka ada salah
saty hal berdasarkan pasal 291 dan pasaf 294,

-

-

Pasal 284

{1} Barang sfapa dalam perkawinan bersetubuh dengan senrmig
wanita vang diketabuinya atay sEDatLLtI'IYa harus  didugtnya
batwa vang bersangkutan belum waktunya untuk dikawin,
apahifa perbuatan nrengakibatkan iuka-fuka diancam dengan
pidana penjara paling lama empat @hun.

{2} Jika perbuatan mengakibatkan luka—iuka berat, dljatulikan
pidany penjara paling lama delapan tahon.

] {3] Jika mengakibatkan mati, difatubkan pidanz penjara paling
ama dua befas tahun,

\

-

Kekerasan dalam Rumah Tangga

UU No. 23 tahun 20014

Pasaf 16

1. 1x24 jam sejak menerima laporan,
kepolisian wajtb segera memberikan
perfindungan sementara thd korban

\

FATWA MU N 4 TAHUN 2005 TENTANG ABGRS]
KORBAN PERKQSAAN

» Majeiis Ulama Indonesia {MUI) menegaskan
praktik aborsi adalah haram, Namun, untuk
kondisi tertentu, seperti korban perkosaan,
MUI menilai aborsi bisa saja dilakukan asal
sebelum kandungan mencapai usia 40 hari.
"Ini penting karena kalau sudah masuk 40
hari, janin itu hidup,” kata Wakil Ketua Kamisi
Fatwa MU! Hasanudin AF kepada Re publika,
Kamis (13/8).




02/11/2016
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